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5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2018 dalam memprediksi 

return on asset diperoleh hasil dan dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hipotesis 1 diterima, artinya current ratio secara persial berpengaruh 

terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2018. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai signifikasi untuk current ratio dengan return on 

asset 0,000 < 0,05. 

2. Hipotesis 2 diterima, artinya deb to equity ratio secara persial berpengaruh 

terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan minman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2018. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai signifikansi untuk debt to equity ratio dengan 

return on asset 0,001 < 0,05. 

3. Hipotesis 3 diterima, artinya carrent ratio dan debt to equity ratio secara 

simultan berpengaruh terhadap return on asset pada perusahaan makanan dan 

minman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2018. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai signifikansi untuk current ratio dan 

debt to equity ratio dengan return on asset 0,000< 0,05. 

 

 

 

 

 

 



5.2. Saran  

Saran-saran yang dapat diberikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Lebih meningkatkan kualitas aktiva dan mengurangi liabilitas karena current 

ratio (CR) dan debt to equity (DER) ratio berpengaruh terhadap return on 

asset (ROA). 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, terdapat beberapa keterbatasan yang 

membatasi penelitian ini, antara lain :   

1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2018. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen (likuiditas dan 

solvabilitas) dan variabel dependen (profitabilitas). 

3. Penelitian ini hanya menggunakan variabel independen (current ratio dan 

debt to equity ratio) dengan dependen (return on asset). 

 


